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70.	Avasesā	pana	
manoviññāṇadhātusaṅkhātā	ca	
santīraṇamahāvipākapaṭighadvayapaṭham
amaggahasanarūpāvacaravasena	
hadayaṃ	nissāyeva	pavattanti.	

(Tetapi,	sisanya,	yang	disebut	dengan	
elemen-kesadaran-batin,	yaitu	yang	
menginvestigasi,	mahāvipāka,	dua	
antipati,	Jalan	pertama,	senyuman	dan	
lingkup	materi-halus	hanya	berlangsung	
dengan	bersandar	pada	hati).



• Penjelasan	(70):	

• Elemen	kesadaran-batin	
(manoviññāṇadhātu)	adalah	batin	yang	
sekaligus	juga	kesadaran,	disebut	demikian	
karena	fungsinya	yang	sangat	menonjol/
dominan	dalam	mengenali	objek.		

• Disebut	sebagai	elemen	dalam	konteks	
hanya	merupakan	fenomena	tetapi	
bukan	makhluk	dan	bukan	pula	jiwa/roh	
(nissattanijjīva)



• Atau	elemen	kesadaran-batin	adalah	
elemen-kesadarannya	batin	(Manaso	
viññāṇadhātūti	vā	manoviññāṇadhātu).	

• Dikatakan	demikian	karena	ia	muncul	
dengan	batin	sebagai	kondisi	tanpa-
antara	(anantarapaccaya);	dan	
kemudian	dia	sendiri	juga	menjadi	
kondisi	tanpa-antara	untuk	batin.		

• Elemen	kesadaran-batin	terikat	erat	
pada	batin.



• Sisanya:	33	kesadaran	selalu	muncul	bergantung	
kepada	landasan-hati,	yaitu:

• Mahāvipāka	—	8	

• Rūpāvacara	citta	—	15	

• Sotāpattimagga	citta	—	1

• Dosamūlacitta	—	2	

• Manodhātu	—	3	

• Santīraṇa	—	3	

• Hasituppāda	—	1



71.	Avasesā	
kusalākusalakiriyānuttaravasena	pana	
nissāya	vā	anissāya	vā.	(Elemen	
kesadaran-batin	sisanya,	yaitu	kesadaran	
yang	baik,	tidak	baik,	fungsional	dan	tidak	
tertandingi	muncul	dengan	bersandar	
atau	tidak	bersandar	pada	landasan-hati).		

72.	Āruppavipākavasena	hadayaṃ	
anissāyevāti.	(Sehubungan	dengan	
resultan	nonmateri	hanya	muncul	tanpa	
bersandar	pada	landasan-hati).



• Penjelasan	(71):	

• 42	dhamma	yang	dikenal	sebagai	elemen	kesadaran-batin	
muncul	dengan	bersandar	pada	landasan	hati	di	kehidupan	
yang	mempunyai	lima	unsur	pembentuk	(pañcavokārabhava)	
ATAU	tidak	bersandar	pada	landasan	hati	di	kehidupan	
dengan	empat	unsur	pembentuk	(catuvokārabhava),	yaitu:	

• 10	akusala	citta	(kecuali	dosamūla	citta).	

• 1	manodvārāvajjana	citta.	

• 16	Mahākusala	dan	Mahākiriya	citta.	

• 8	Arūpāvacara	kusala	dan	kiriya	citta.	

• 7	Lokuttara	citta	(kecuali	Sotāpattimagga	citta).



73.	Chavatthuṃ		nissitā	kāme,	satta	rūpe	catubbidhā.	
	Tivatthuṃ	nissitāruppe,	dhātvekānissitā	matā.		

(Di	lingkup	indriawi,	tujuh	bergantung	pada	enam	
landasan;	di	lingkup	materi-halus	empat	
bergantung	pada	tiga	landasan;	di	nonmateri	satu	
elemen	tidak	bergantung	pada	apa	pun).



• Penjelasan	(73)	

• Di	alam	lingkup-indriawi,	tujuh	elemen	
kesadaran	bergantung	pada	enam	landasan.	

• Di	alam	materi-halus	empat	elemen	kesadaran	
—	dengan	menyingkirkan	tiga	yang	dimulai	
dengan	kesadaran	hidung	—		bergantung	pada	
tiga	landasan.	

• Di	alam	nonmateri	elemen	kesadaran-batin	tidak	
bergantung	pada	landasan	apa	pun.



74.	Tecattālīsa	nissāya,	dvecattālīsa	jāyare.		Nissāya	ca	
anissāya,	pākāruppā	anissitā.		

(43	lahir	dengan	bersandar;	42	lahir	dengan	dan	
tanpa	bersandar;	[4]	resultan	nonmateri	lahir	tanpa	
bersandar)



• Penjelasan	(74):	

• Untuk	detil	43,	42	dan	4	kesadaran	silakan	lihat	
Tabel.



Selesai


